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ABSTRACT

Financial statements is a means or an important tool which used to connect up between the
manager and owner. A good financial statements is a financial statements which have an
integrity of the information contained therein. The integrity of the financial statements is the
extent to which the financial statements are presented showing information fairly, unbiased
and honest. This study aims to analyze the influence variables which expected has an affect to
the integrity of the financial statements on manufacture companies which listed in Indonesia
Stock Exchange in 2011-2013. The examined variables in this study are Good Corporate
Governance which is proxied by the independent directors, audit committee, managerial
ownership and institutional ownership. This research methodology used is descriptive analysis
and statistical analysis. The data used in this study were 204 data samples. The results of the
regression analyzes of this study indicates that the audit committee and institutional ownership
has a significant effect on the integrity of financial statements. While, the independent directors
and managerial ownership has no significant effect on the integrity of the financial statements.

Key words : integrity of financial statements, good corporate governance

PENDAHULUAN

Dunia semakin berkembang dalam era
globalisasi dengan banyaknya perusahaan-
perusahaan yang baru muncul. Hal ini
menyebabkan semakin ketatnya persaingan
untuk membuat nilai perusahaan semakin
tinggi dan  meningkatkan  Kkinerja
perusahaan. Oleh karena itu, salah satu
komponen yang digunakan untuk menilai
kinerja  perusahaan  adalah  laporan
keuangan.

Tujuan dari laporan keuangan adalah
menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan, Kinerja, serta perubahan
posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai
dalam pengambilan keputusan ekonomi.
Karena kinerja manajemen tercermin dalam
laporan keuangan perusahaan, maka
laporan keuangan merupakan sarana untuk
mempertanggungjawabkan  apa  yang

dilakukan oleh manajemen atas sumber
daya yang dipercayakan kepadanya. Oleh
karena itu, dalam proses pembuatan laporan
keuangan harus dibuat dengan benar dan
disajikan dengan jujur kepada pengguna
laporan keuangan. Laporan keuangan yang
disajikan menunjukkan informasi yang
benar dan jujur merupakan definisi dari
integritas laporan keuangan (Mayangsari,
2003).

Sepanjang sejarah dunia akuntansi
ada banyak kasus penyimpangan dalam hal
integritas laporan keuangan, mulai dari
Kasus KAP Andersen dan Enron dimana
pada tanggal 2 desember 2001 Enron
mendaftarkan kebangkrutanya ke
pengandilan. Diketahui jika selama ini
Enron melakukan manipulasi terhadap
laporan keuanganya dimana Enron yang
pada saat itu laporan keuanganya diaudit
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oleh KAP Endersen tidak pernah mengakui
hutangnya dan mengakibatkan nilai
investasi dan laba ditahannya juga
terpengaruh (Susiana dan Herawaty, 2007).

Di indonesia sendiri kasus manipulasi
laporan keuangan juga banyak terjadi salah
satunya adalah kasus PT Kimia Farma. PT
Kimia Farma yang pada periode Audit
tahun 31 Desember 2001, Pada saat itu PT
Kimia Farma diaudit oleh KAP Hans
Tuanakotta & Mustofa (HTM) dan laporan
hasil audit diketahui berbeda dengan
penilaian BUMN yang menilai bahwa laba
bersih  tersebut teralalu besar dan
mengandung unsur rekayasa. Kasus KAP
Andersen dan Enron dan PT Kimia Farma
ini merupakan contoh kasus-kasus terkait
dengan integritas laporan keuangan.
(Www.tempo.co).

PSAK (2012) untuk mengukur
integritas laporan keuangan menetapkan
karakteristik kualitatif laporan keuangan
yang merupakan ciri khas untuk membuat
informasi dalam laporan keuangan berguna
bagi pengguna dan dalam pengambilan
keputusan. Karakteristik kualitatif yang
harus dimiliki oleh laporan keuangan
adalah dapat dipahami, relevan, keandalan,
dan dapat diperbandingkan.

Statement of Financial Accounting
Concept (SFAC) No. 2 dalam Yani dan
Ketut (2014) menjelaskan bahwa integritas
laporan keuangan merupakan informasi
yang terkandung dalam laporan keuangan
disajikan secara wajar, tidak bias dan secara
jujur menyajikan informasi. Untuk dapat
menghasilkan laporan keuangan yang
bertanggung jawab dan bermanfaat bagi
setiap penggunanya maka lahirlah konsep
konservatisme untuk menyempurnakan
laporan keuangan tersebut. Konservatisme
merupakan sebuah prinsip kehati-hatian
dalam mengakui aset dan laba oleh karena
aktivitas ekonomi dan bisnis yang
dilingkupi ketidakpastian (Wibowo, 2002).

Agar integritas laporan keuangan
dapat tercapai maka perusahaan perlu
menerapkan mekanisme good corporate
governance (Nesia, 2013). Dengan
penerapan mekanisme good corporate

governance yang dilakukan perusahaan
maka diharapkan dapat mengurangi
perilaku manajemen perusahaan yang
bersifat oportunistik sehingga laporan
keuangan dapat disajikan dengan integritas
yang tinggi.  Prinsip-prinsip  pokok
corporate governance yang diperlukan
untuk terselenggarakannya praktik good
corporate governance adalah transparansi
(transparency), kemandirian
(independence), akuntabilitas
(accountability), keadilan (fairness) dan
responsibilitas (responsibility)
(Muhammad, 2009). Mekanisme good
corporate governance dalam penelitian ini
diproksikan dengan kepemilikan
institusional,  kepemilikan  manajerial,
komisaris independen, komite audit.

Penerapan corporate governance
yang baik berdampak pada laporan
keuangan yang dihasilkan, perusahaan atau
manajemen akan sulit untuk melakukan
manipulasi akuntansi karena terdapat
pengawasan dari dewan komisaris sehingga
laporan keuangan yang dihasilkan sesuai
dengan keadaaan yang sebenarnya. Adanya
komisaris independen dan komite audit
diyakini memiliki pengaruh terhadap
peningkatan integritas laporan keuangan
perusahaan. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ida dan
Dewa (2013). Penerapan praktek corporate
governance yang mampu mengurangi
adanya kecurangan laporan keuangan
diperusahaan juga telah dibuktikan oleh
penelitian yang dilakukan oleh Jama’an
(2008) menunjukan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh positif terhadap
integritas laporan keuangan namun berbeda
hasil dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pancawati (2010). Selanjutnya, penelitian
yang dilakukan oleh Yani dan Ketut (2014),
menunjukkan bahwa kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh terhadap
integritas laporan keuangan namun berbeda
hasil dengan penelitian yang dilakukan oleh
Welvin dan Herawaty (2010).

Berdasarkan pendahuluan di atas
maka peneliti mengambil judul penelitian
“Pengaruh Mekanisme Good Corporate



Governance Terhadap Integritas Laporan
Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2011-2013.

RERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS

Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan (agency theory)
menjelaskan tentang hubungan kontraktual
antara pihak yang mendelegasikan

pengambilan keputusan tertentu
(principal/pemilik/pemegang saham)
dengan pihak yang menerima
pendelegasian tersebut

(agent/direksi/manajemen). Agency theory
memfokuskan pada penentuan kontrak
yang paling efisien yang mempengaruhi
hubungan prinsipal dan agen (Alijoyo,
2004:6). Teori mengenai hubungan
keagenan ini digunakan dalam rangka
untuk memahami corporate governance
lebih dalam. Menurut Jensen dan Meckling
(1976) dalam Jama’an (2008) ada dua
macam bentuk hubungan keagenan, yaitu
antara manajer dan pemegang saham
(shareholders) dan antara manajer dan
pemberi pinjaman (bondholders). Jensen
dan Meckling (1976) dalam Jama’an (2008)
juga menyatakan bahwa hubungan
keagenan adalah sebuah kontrak antara
manajer  (agent)  dengan  investor
(prinsipal). Manajer mempunyai kewajiban
untuk memberikan pengungkapan
informasi  melalui laporan keuangan.
Laporan keuangan tersebut penting bagi
principal. Kurangnya pengguna eksternal
mengetahui informasi sebuah perusahaan
mengakibatkan pengguna eksternal berada
dalam kondisi yang paling besar
ketidakpastiannya. Adanya
ketidakseimbangan penguasaan informasi
dapat menjadi pemicu munculnya suatu
kondisi yang disebut sebagai asimetri
informasi (information ~ asymmetry).
Ketidakseimbangan  informasi  antara
pemilik  perusahaan (principal) dan
manajemen (agent) dapat memicu manajer
untuk menyampaikan informasi yang tidak

sesuai  dengan  kondisi
sebenarnya.

perusahaan

Integritas Laporan Keuangan

Laporan keuangan menjadi alat informasi
utama bagi perusahaan untuk
menyampaikan informasi keuangan
mengenai  pertanggungjawaban  pihak
manajemen (Jama’an, 2008). Laporan
keuangan merupakan sarana atau alat
penting yang digunakan untuk
menghubungkan manajer dan pemilik
(Harahap, 2011). Tujuan laporan keuangan
adalah memberikan informasi mengenai
posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus
kas entitas yang bermanfaat bagi sebagaian
besar pengguna laporan keuangan dalam
membuat keputusan ekonomi. Laporan
keuangan  juga  merupakan  wujud
pertanggungjawaban  manajemen  atas
penggunaan sumber daya yang
dipercayakan kepada mereka dalam
mengelola suatu entitas (PSAK, 2012).

Laporan keuangan digunakan oleh
berbagai pihak, termasuk manajemen
perusahaan itu sendiri. Namun yang paling
berkepentingan menggunakan laporan
keuangan adalah para pengguna eksternal.
Laporan keuangan tersebut penting bagi
para pengguna eksternal terutama sekali
karena kelompok ini berada dalam kondisi
yang paling besar ketidakpastiannya (Ali,
2002). Para pengguna internal (agent)
memiliki  kontak  langsung  dengan
perusahaan dan mengetahui peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam perusahaan,
sehingga  tingkat  ketergantungannya
terhadap informasi akuntansi tidak sebesar
para pengguna eksternal. Oleh karena itu,
dalam proses pembuatan laporan keuangan
harus dibuat dengan benar dan disajikan
dengan jujur kepada pengguna laporan
keuangan.

Statement of Financial Accounting
Concept (SFAC) No. 2 dalam Yani dan
Ketut (2014) menjelaskan bahwa integritas
informasi laporan keuangan merupakan
informasi yang terkandung dalam laporan
keuangan disajikan secara wajar, tidak bias
dan secara jujur menyajikan informasi.



Sedangkan dalam penelitian Mayangsari
(2003) mendefinisikan integritas laporan
keuangan adalah sejauh mana laporan
keuangan yang disajikan menunjukkan
informasi yang benar dan jujur.

Integritas laporan keuangan diukur
dengan menggunakan indeks
konservatisme, yaitu merupakan sebuah
prinsip kehati-hatian dalam mengakui aset
dan laba oleh karena aktivitas ekonomi dan
bisnis yang dilingkupi ketidakpastian
(Wibowo, 2002) dalam Ida dan Dewa
(2013). Menurut Mayangsari  (2003)
laporan keuangan yang reliable atau
berintegritas dapat dinilai dengan cara
penggunaan prinsip konservatisme dan
penggunaan earning management karena
informasi dalam laporan keuangan akan
lebih reliable apabila laporan keuangan
tersebut konservatif dan laporan keuangan
tersebut tidak overstate supaya tidak ada
pihak yang dirugikan akibat informasi
dalam laporan keuangan tersebut.

Good Corporate Governance

Menurut 11CG (The Indonesian Institute for
Corporate Governance) good corporate
governance dapat didefinisikan sebagai
struktur, sistem, dan proses yang digunakan
oleh organisasi perusahaan sebagai upaya
untuk memberikan nilai tambah perusahaan
secara berkesinambungan dalam jangka
panjang, dengan tetap memperhatikan
kepentingan Stakeholder lainnya,
berlandaskan peraturan perundangan dan
norma yang berlaku.

Sulistyanto dan Wibisono (2003)
dalam Welvin (2010) good corporate
governance atau tata kelola perusahaan
yang baik dapat diartikan sebagai suatu
sistem yang mengatur dan mengendalikan
perusahaan dengan tujuan menciptakan
nilai tambah bagi setiap stakeholders.
Disebutkan juga ada dua hal yang
ditekankan dalam  mekanisme good
corprate  governance yang pertama
pentingnya hak pemegang saham untuk
memperoleh informasi dengan benar dan
tepat waktu, dan kedua kewajiban
perusahaan adalah melakukan

pengungkapan secara akurat, tepat waktu
dan transparan terhadap semua informasi
Kinerja perusahaan, kepemilikan, dan
stakeholder.

Berdasarkan definisi tersebut maka
peneliti  menyimpulkan bahwa good
corporate governance adalah suatu struktur
yang mengatur dan mengendalikan
hubungan berbagali pihak yang
berkepentingan (stakeholder), pemegang
saham demi tercapai tujuan perusahaan.
Pengendalian bertujuan untuk membuat
sesuatu terjadi sesuai dengan apa yang telah
direncanakan. Mekanisme good corporate
governane dalam penelitian ini diproksikan
dengan kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, komisaris
independen, komite audit.

A. Prinsip good corporate governance
Sistem yang mengatur keseimbangan
dalam pengelolaan perusahaan perlu
dituangkan dalam bentuk prinsip-prinsip
yang harus dipatuhi untuk menuju tata
kelola perusahaan yang baik. Berdasarkan
Surat Keputusan Menteri BUMN nomor :
KEP-117/M-MBU/2002.  Prinsip-prinsip
good corporate covernance yaitu:

1. Transparency (Keterbukaan

Informasi)

Transparency adalah keterbukaan

dalam melaksanakan proses

pengambilan keputusan dan

pengungkapan informasi meterial

yang relevan mengenai perusahaan.
2. Kemandirian (independence)

Kemandirian adalah Suatu keadaan

dimana perusahaan dikelola secara

profesional tanpa konflik

kepentingan dan pengaruh atau

tekanan dari pihak manapun yang

tidak sesuai dengan peraturan

perundangan yang berlaku dan

prinsip-prinsip korporasi yang sehat.
3. Akuntabilitas (Accountability)

Akuntabilitas  adalah  kejelasan
fungsi, pelaksanaan, serta
pertanggungjawaban manajemen

perusahaan sehingga pengelolaan
perusahaan terlaksana secara efektif
dan ekonomis.



4. Pertanggungjawaban (Responsibility)
Pertanggung jawaban perusahaan
adalah  kesesuaian  pengelolaan
perusahaan  terhadap  peraturan
perundangan yang berlaku dan
prinsip-prinsip korporasi yang sehat.

5. Kewajaran (fairness)

Keadilan dan kesetaraan dalam
memenuhi  hak-hak  pemangku
kepentingan yang timbul sebagai
akibat dari perjanjian dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Pengaruh Kepemilikan Institusional
Terhadap Integritas Laporan Keuangan
Kepemilikan institusional  merupakan
persentase jumlah saham pada akhir
periode akuntansi yang dimiliki oleh pihak
eksternal seperti lembaga, perusahaan,
asuransi, bank atau institusi lain (Bukhori,
2012). Persentase saham institusi diperoleh
dari penjumlahan atas persentase saham
perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan
lain baik yang berada di dalam maupun di
luar negeri (Susiana dan Herawaty, 2007).

Kepemilikan institusional
menunjukkan pengaruh keberadaan
pemegang saham institusional terhadap
kinerja  manajemen, terkait dengan
pelaporan keuangan perusahaan. Jama’an
(2008) menemukan adanya bukti yang
menyatakan bahwa tindakan pengawasan
yang dilakukan oleh sebuah perusahaan dan
pihak  investor institusional  dapat
membatasi perilaku para manajer. Susiana
dan Herawaty (2007) menyatakan dengan
kepemilikan  instutisional  mendorong
munculnya pengawasan yang lebih optimal
terhadap Kkinerja manajer. Kepemilkan
institusional yang tinggi dapat
meningkatkan ~ pengawasan  terhadap
perilaku manajer dalam perusahaan
sehingga dapat menekan kecenderungan
manajemen untuk melakukan kecurangan
dalam laporan keuangan. Penelitian Yani
dan Ketut (2014) menyebutkan
kepemilikan institusional  berpengaruh
signifikan terhadap integritas laporan
keuaangan.

Hipotesis 1 : kepemilikan institusional
berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan

Pengaruh  Kepemilikan  Manajerial
Terhadap Integritas Laporan Keuangan
Kepemilikan manajerial adalah persentase
saham yang dimiliki oleh pihak internal
perusahaan (Arief dan Bambang, 2007)
dalam Yani dan Ketut (2014). Semakin baik
kinerja perusahaan tersebut maka akan
meningkatkan proporsi kepemilikan saham
manajemen. Penelitian yang dilakukan
Jama’an (2008) menemukan bahwa dengan
adanya kepemilikan saham oleh pihak
internal perusahaan menjadi cara untuk
memperkecil permasalahan agensi dengan
menyeimbangkan kepentingan manajer
dengan penanam modal.

Kepemilikan manajerial merupakan
mekanisme yang dapat diterapkan dalam
mengurangi kecurangan integritas laporan
keuangan. Manajer pada perusahaan akan
cenderung memiliki tanggung jawab yang
besar dalam menjalankan perusahaan
sehingga  manajer harus  membuat
keputusan terbaik untuk kesejahteraan
perusahaan. Dengan demikian manajer
akan melaporkan laporan keuangan dengan
benar dan jujur sehingga laporan keuangan
tersebut mempunyai integritas yang tinggi.
Penelitian Pancawati (2010) menyebutkan
kepemilikan ~ manajerial  berpengaruh
siginifikan terhadap integritas laporan
keuangan.

Hipotesis 2 kepemilikan manajerial
berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan

Pengaruh Komisaris Independen
Terhadap Integritas Laporan Keuangan
Pada dasarnya semua komisaris bersifat
independen, dalam pengertian mereka
diharapkan mampu melaksanakan tugas-
tugasnya secara independen, semata-mata
demi kepentingan perusahaan, dan terlepas
dari pengaruh Dberbagai pihak yang

memiliki  kepentingan  yang  dapat
berbenturan dengan kepentingan
perusahaan. Keberadaan komisaris
independen dimaksudkan untuk



menciptakan iklim yang lebih objektif dan
independen, dan juga untuk menjaga
fairness serta ~mampu  memberikan
keseimbangan antara kepentingan
pemegang  saham  mayoritas  dan
perlindungan terhadap kepentingan
pemegang saham minoritas, bahkan
kepentingan para stakeholders lainnya
(Alijoyo, 2004).

Keberadaan komisaris independen
dalam perusahaan berfungsi sebagai
penyeimbang dalam proses pengambilan
keputusan guna memberikan perlindungan
terhadap pemegang saham minoritas dan
pihak-pihak lain yang terkait dengan
perusahaan (Mayangsari 2003). Jika
perusahaan memiliki komisaris independen
maka laporan keuangan yang disajikan oleh
manajemen cenderung lebih berintegritas,
karena terdapat badan yang mengawasi dan
melindungi hak-hak diluar perusahaan
(Susiana dan Herawaty, 2007). Penelitian
l[da dan Dewa (2013) menyebutkan
keberadaan komisaris independen
berpengaruh signifikan terhadap integritas
laporan keuangan.

Hipotesis 3 komisaris independen
berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan

Pengaruh Komite Audit Terhadap
Integritas Laporan Keuangan

Komite audit adalah suatu komite yang
terdiri dari tiga sampai lima external
members  yang  profesional  dalam
perundang-undangan, corporate finance
dan audit. Komite audit bertanggungjawab
kepada dewan komisaris dan membantu
dewan  komisaris dalam  financial
disclosure, internal  control,  dan
pelaksanaan code of conduct yang ketat

(Alijoyo 2004:80). Ketua komite audit
sebaiknya merupakan salah seorang
komisaris independen. Oleh berbagai
peraturan terkait, surat keputusan ketua
BAPEPAM KEP 41/PM/2003 (peraturan
nomor IX.1.5), SK Dir. BEJ nomor
315/BEJ/06-2000, keputusan  Menteri
BUMN nomor 117/tahun 2002, dan
undang-undang BUMN nomor 19/2003,
pembetukan komite audit merupakan
keharusan dan bahwa komite audit harus
diketuai oleh  seorang komisaris
independen. Gagasan dasar pembentukan
komite audit adalah untuk memberdayakan
fungsi  komisaris dalam  melakukan
pengawasan.

keberadaan komite audit berfungsi
untuk membantu dewan komisaris dalam
mengawasi  pihak manajemen dalam
menyusun laporan keuangan (Mayangsari
,2003). Dalam hal ini efektifitas keberadaan
komite audit dalam perusahaan dihitung
menggunakan jumlah rapat yang dilakukan
selama periode penelitian. Dikatakan
semakin banyak komite audit melakukan
rapat maka pengendalian terhadap tugas
dan tanggung jawab komite audit dalam
menjaga integritas laporan keuangan
perusahaan dapat secara efektif dilakukan
dan hal ini akan meningkatkan integritas
laporan  keuangan  yang  disajikan.
Penelitian Ida dan Dewa (2013)
menyebutkan keberadaan komite audit
berpengaruh signifikan terhadap integritas
laporan keuangan.
Hipotesis 4 : komite audit berpengaruh
terhadap integritas laporan keuangan

Kerangka pemikiran yang
mendasari penelitian ini dapat digambarkan
sebagi berikut
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Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yang menguji teori-teori melalui
pengukuran variabel-variabel penelitian
dengan angka dan melakukan analisis data
dengan statistik yang bertujuan untuk
menguji hipotesis (Joker, 2011:61-69).
Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:

1. Variabel dependen adalah integritas
laporan keuangan (Y)
2. Variabel independen adalah :
X1 : Kepemilikan institusional
X2 : Kepemilikan manajerial
X3 : Komisaris independen
X4 : Komite audit

Perhitungan Integritas  laporan
keuangan dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan indeks conservatism
yang dikemukakan oleh Penmann dan
Zhang (2002) dalam Susiana dan Herawaty
(2007). dengan rumusnya adalah:

(RPT®Sit + DEPR"®Sit)

Cit =

Dimana :

RP = jumlah biaya riset dan
pengembangan yang ada dalam
laporan keuangan

DEPR = biaya depresiasi yang terdapat
dalam laporan keuangan

NOA = net operating assets, yang diukur
dengan rumus kewajiban keuangan
bersih (total hutang + total saham +
total dividen) — (kas + total
investasi)

Kepemilikan institusional dalam
penelitian ini diukur dengan skala rasio
melalui persentase jumlah saham yang
dimiliki oleh investor institusional dibagi
dengan jumlah saham yang beredar.
Kepemilikan manajerial diukur
menggunakan  skala rasio  melalui
persentase jumlah saham yag dimiliki pihak
manajemen dibagi dengan jumlah saham
yang beredar. Keberadaan komisaris
independen diukur dengan menggunakan
skala rasio melalui presentase anggota
dewan komisaris yang berasal dari luar
perusahaan dibagi seluruh anggota dewan
komisaris perusahaan. Komite audit diukur
menggunakan jumlah rapat yang dilakukan
anggota komite audit dalam periode waktu
penelitian. Jumlah rapat ini dilihat dalam
laporan tahunan yang diterbitkan oleh
perusahaan.

Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2011-
2013. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini ditentukan melalui metode



purposive sampling. Kriteria pemilihan
sampel  tersebut  diantaranya: 1)
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama tahun
penelitian yaitu sejak tahun 2011-2013, (2)
Menggunakan mata uang rupiah dalam
penyajian laporan keuangannya, (3)
Perusahaan menerbitkan laporan tahunan
(annual report) selama periode 2011-2013,
(4) Perusahaan menerbitkan laporan
keuangan berakhir pada 31 Desember
selama periode 2011-2013. Berdasarkan
teknik penentuan sampel, maka diperoleh
sebanyak 204 perusahaan manufaktur yang
digunakan sebagai sampel. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder berupa laporan tahunan (annual
report) dan laporan keuangan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2011-2013. Data sekunder
diperoleh dari Indonesia Stock Exchange
(IDX) atau dari situs  resminya
www.idx.co.id. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik regresi
linier berganda. Dengan terlebih dahulu
melewati uji asumsi klasik dan uji hipotesis.
Alasan dipilihnya model regresi linier
berganda karena untuk menguji pengaruh
beberapa variabel bebas terhadap satu
variabel terikat. Untuk  mengetahui
hubungan tersebut, maka berikut adalah
persamaan regresinya:

KONSR = a + 1 INST + 2 KPMJ + 3 KI
+ 4 KMA + e

Dimana :

KONSR = integritas laporan keuangan

INST = kepemilikan institusional

KPMJ = kepemilikan manajerial

Kl = komisaris independen

KMA = komite audit

o = Konstanta

B1 = Koefisien regresi kepemilikan
institusional

B2 = Koefisien regresi kepemilikan
manajerial

B3 = Koefisien regresi komisaris
independen

B4 = Koefisien regresi komite audit

€ = error term

ANALISIS DATA DAN

PEMBAHASAN

Uji Deskriptif

Analisis  deskriptif  digunakan  untuk

memberikan gambaran mengenai variabel-
variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel
integritas laporan keuangan, kepemilikan
institusional,  kepemilikan  manajerial,
komisaris independen, komite audit. Tabel
1 berikut adalah hasil uji deskriptif:

Tabel 1
Hasil Analisis Deskriptif

Variabel N [ Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Integritas Laporan Keuangan | 204 .0011 .0853| .038713 .0191410
Komite Audit 204 .0 38.0 5.343 6.8661
Komisaris Independen 204 .0000 .7500| .381332 .1079558
Kepemilikan Institusional 204 .0000 .9896 | .707506 2042182
Kepemilkan Manajerial 204 .0000 7778 | .032560 1037254

Sumber : diolah

Integritas laporan keuangan dalam
penelitian ini diukur dengan indeks
conservatism, nilai minimum integritas
laporan keuangan sebesar 0,0011, nilai
maksimum sebesar 0,0853, nilai rata-rata
(mean) sebesar 0,38713, serta nilai standar
deviasi sebesar 0,0191410. Variabel

integritas laporan keuangan memiliki nilai
rata-rata (mean) yang lebih besar dari nilai
standar deviasinya, yang menunjukkan
bahwa kualitas data dari variabel tersebut
cukup baik.

Komite audit dalam penelitian ini
diukur dengan jumlah rapat yang telah


http://www.idx.co.id/

dilaksanakan oleh komite audit. Pada tabel
1 dapat terlihat jika jumlah minimal rapat
yang dilakukan oleh komte audit dari 204
perusahaan yang dijadikan  sampel
penelitian adalah nol. Nilai ini diberikan
untuk perusahan yang tidak memberikan
penjelasan secara spesifik terkait dengan
rapat yang dilakukan oleh komite audit,
dimana perusahaan hanya menyebutkan
jumlah minimal rapat yang dilakukan tetapi
tidak menyebutkan jumlah rapat yang
dilakukan selama satu tahun periode
penelitian, sehingga peneliti memberikan
nilai nol untuk perusahaan-perusahaan
tersebut. Selain itu dari tabel 1 diketahui
jika jumlah maksimum pelaksanaan rapat
komite audit pada perusahaan sampel
adalah sebanyak 38 kali, memiliki jumlah
rata-rata (mean) sebanyak 5,343 dan jumlah
standar deviasi sebesar 6,8661.

Komisaris independen dalam
penelitian ini diukur dengan skala rasio
melalui jumlah anggota komisaris yang
berasal dari luar perusahaan dibagi dengan
jumlah dewan komisaris perusahaan. Nilai
minimum variabel komisaris independen
adalah sebesar 0,0000, nilai maksimum
sebesar 0,7500, nilai rata-rata (mean)

Uji Asumsi Klasik

sebesar 0,381332, dan nilai standar deviasi
sebesar 0,1079558. Nilai rata-rata 0,75 atau
75% mengidentifikasi bahwa rata-rata
sampel sudah memenuhi batas minimal dari
peraturan yang telah ditetapkan vyaitu
sebesar 30%.

Kepemilikan institusional dalam
penelitian ini diukur dengan skala rasio
melalui jumlah saham yang dimiliki oleh
investor institusional dibandingkan dengan
total saham yang beredar. Dari hasil analisa
deskriptif yang terdapat pada tabel 1 nilai
minimun variabel kepemilikan intitusional
adalah sebesar 0,0000, nilai maksimum
sebesar 0,9896, nilai rata-rata (mean)
sebesar 0,707506, dan nilai standar deviasi
sebesar 0,2042182.

Kepemilikan ~ manajerial ~ dalam
penelitian ini diukur dengan skala rasio
melalui jumlah saham yang dimiliki oleh
manajemen dibandingkan dengan total
saham saham yang beredar. Dari hasil
analisa deskriptif yang terdapat pada tabel 1
nilai - minimun  variabel kepemilikan
manajerial adalah sebesar 0,0000, nilai
maksimum sebesar 0,7778, nilai rata-rata
(mean) sebesar 0,032560, dan nilai standar
deviasi sebesar 0,1037254.

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 204
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation .01851316

Most Extreme Absolute .062
Differences Positive .062
Negative -.046

Test Statistic .062
Asymp. Sig. (2-tailed) .054°

Sumber : diolah

Uji normalitas dilakukan dengan
tujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal. Uji normalitas
data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan tabel kolmogorov
smrinov. Dimana apabila nilai Asymp. Sig.

(2-tailed) diatas 0,05 maka data
berdistribusi normal. Dari hasil uji
normalitas diperoleh hasil nilai Sig (2-
tailed) sebesar 0,054 dan nilai 0,054 lebih
besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal karena
nilai Sig (2-tailed) lebih dari 0,05.



Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Komite Audit .969 1.032
Komisaris Independen 979 1.021
Kepemilikan Institusional .692 1.444
Kepemilkan Manajerial .682 1.467

Sumber : diolah

Dari Tabel 3, dalam tabel coefficient,
menunjukkan bahwa tidak ada variabel
bebas yang memiliki nilai VIF lebih dari 10
dan nilai tolerance kurang dari 0,10 dimana
variabel komite audit memiliki nilai VIF
sebesar 1,032 dengan nilai tolerance
sebesar 0,969, variabel  komisaris
independen memiliki nilai VIF sebesar
1,021 dengan nilai tolerance sebesar 0,979,
variabel kepemilikan institusional memiliki

nilai VIF sebesar 1,444 dan nilai tolerance
sebesar 0,692, variabel kepemilikan
manajerial memiliki nilai VIF sebesar
1,467 dengan nilai tolerance sebesar 0,682
dan ini menunjukkan bahwa tidak ada
variabel bebas yang memiliki nilai VIF
lebih dari 10 dan tidak ada variabel bebas
yang memiliki nilai tolerance dibawah
0,10. Jadi dapat disimpulkan tidak ada
multikolinearitas dalam model regresi ini.

Tabel 4
Hasil Uji Autokorelasi

Unstandardized Residual

Test Value?

Cases < Test Value
Cases >= Test Value
Total Cases

Number of Runs

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

-.00116
102
102
204
103

.000
1.000

Sumber : diolah

Dari hasil yang disajikan dalam tabel 4.10
diketahui jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
nilainya sebesar 1,000 dan nilai ini lebih
besar dari 0,05. Dengan kata lain dalam

pengujian ini data yang digunakan cukup
random sehingga tidak terjadi masalah
autokorelasi karena Asymp. Sig pada
output run tes lebih besar dari 0,05.

Tabel 5
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .024 .004 6.113| .000
Komite Audit -4.307E-5 .000 -030| -.422| .673
Komisaris Independen -.008 .006 -087( -1.254| .211
Kepemilikan Institusional -.006 .004 =122 -1.479| .141
Kepemilkan Manajerial -.027 .008 -278| -3.332| .001
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Berdasarkan tabel hasil pengujian
juga terlihat bahwa dari empat variabel
independen  terdapat variabel yang
ditemukan signifikan secara statistik yaitu
variabel kepemilikan manajerial yang
memiliki tingkat signifikan sebesar 0,001
yang berarti ditemukan adanya masalah
heteroskedastisitas dalam model penelitian

Hasil Analisis dan Pembahasan

ini. Sedangkan tiga variabel lainya tidak
ditemukan adanya masalah
heteroskedastisitas karena tingkat
signifikan dari masing-masing variabel
yaitu variabel komite audit, kepemilikan
institusional, dan komisaris independen
memiliki nilai signifikan diatas 0,05.

Tabel 6
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized |Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Model B | Std. Error Beta
(Constant) .054 .007 7.270| .000
Komite Audit .0004 .000 159 2.279| .024
Komisaris Independen -.005 012 -027| -.387| .699
Kepemilikan Institusional | -.022 .008 -.231| -2.800| .006
Kepemilkan Manajerial -.025 .015 -133| -1.607| .110
R? 0.65
Adjusted R? 0.046
F Hitung 3.432
Sig. F 0.010

Sumber : diolah

Pengaruh kepemilikan institusional
terhadap integritas laporan keuangan
Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan,  koefisien  regresi  untuk
kepemilikan institusional adalah -0,022.
Hal ini menunjukkan bahwa jika setiap
penambahan tingkat kepemilikan
institusional sebesar 1%, jika variabel
lainnya dianggap konstan, maka akan
mengurangi tingkat integritas laporan
keuangan sebesar 0,022% dan secara
statistik dapat dibuktikan secara signifikan.
Berdasarkan tabel 6 nilai t sebesar -
2,800 dengan signifikansi 0,006. Tingkat
signifikansi sebesar 0,006 lebih kecil dari

0,05, sehingga dapa  disimpulkan
kepemilikan institusional  berpengaruh
signifikan terhadap integritas laporan
keuangan.

Kepemilikan institusional terbukti
memiliki pengaruh terhadap integritas
laporan keuangan dikarenakan dengan

adanya kepemilikan institusional lebih
besar dalam perusahaan mendorong
manajemen untuk menyajikan laporan
keuangan yang berfokus pada laba yang
mengakibatkan semakin rendahnya
integritas  laporan  keuangan  yang
diterbitkan. Hal ini sesuai dengan teori yang
disampaikan oleh Porter (1992) dalam
Pancawati (2010) yang menyatakan jika
institusional ~ adalah  pemilik  yang
menfokuskan pada current earning. Jika
dalam suatu perusahaan lebih banyak
kepemilikan institusionalnya maka
manajemen akan cenderung menyajikan
laporan keuangan yang berorientasi pada
laba, dalam hal ini dimungkinkan jika
manajemen akan melakukan tindakan-
tindakan yang mampu mengurangi tingkat
integritas laporan keuangan karena laporan
keuangan tidak disajikan secara benar dan
jujur  melainkan  disajikan  dengan
pertimbangan-pertimbangan  lain  yang
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berkaitan dengan kepentingan pemilik
institusi. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yani dan
Ketut (2014) yang menemukan adanya
pengaruh kepemilikan institusional dengan
integritas  laporan  keuangan  namun
penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ida dan
Dewa (2013) yang menemukan tidak ada
pengaruh antara variabel kepemilikan
institusional dengan integritas laporan
keuangan.

Pengaruh kepemilikan manajerial
terhadap integritas laporan keuangan

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan,  koefisien  regresi  untuk
kepemilikan manajerial adalah -0,025. Hal
ini  menunjukkan bahwa jika setiap
penambahan tingkat kepemilkan manajerial
sebesar 1%, jika variabel lainnya dianggap
konstan, maka akan mengurangi tingkat
integritas laporan keuangan sebesar 0,025%
dan secara statistik dapat dibuktikan secara
signifikan.

Berdasarkan tabel 6 nilai t sebesar -
1,607 dengan signifikansi 0,110. Tingkat
signifikansi sebesar 0,110 lebih besar dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
signifikan terhadap integritas laporan
keuangan.

Kepemilikan ~ manajerial ~ dalam
penelitian ini tidak signifikan secara
statistik dan dapat dikatakan jika variabel
kepemilikan manajerial yang dihitung
menggunakan prosentase jumlah
kepemilikan saham perusahaan yang
dimiliki oleh manajer dan dewan direksi
perusahaan tidak terbukti berpengaruh
terhadap integritas laporan keuangan.
Kepemilikan manajerial dalam penelitian
ini tidak berpengaruh terhadap integritas
laporan  keuangan  karena  tingkat
kepemilikan institusional dalam penelitian
ini lebih tinggi hal ini mengakibatkan
dalam penyajian dan pembuatan laporan
keuangan manajemen lebih berfokus pada
kepentingan pemiliki institusi yang lebih
berorientasi pada laba.

Keberadaan kepemilikan manajerial
yang kecil membuat kepentingan pemilik
manajerial menjadi minoritas dan hal ini
tidak mampu mempengaruhi tindakan
manajemen dalam menyajikan laporan
keuangan. Kepemilikan manajerial yang
seharusnya mampu meningkatkan
integritas  laporan  keuangan, karena
jumlahnya yang tidak terlalu besar maka
tidak mampu berjalan semestinya yang
mengakibatkan dalam  penelitian ini
kepemilikan manajerial tidak mempunyai
hubungan terhadap intergritas laporan
keuangan.

Hasil penelitian ini mendukung hasil
peneitian yang dilakukan oleh Yani dan
Ketut (2014) yang tidak menemukan
adanya pengaruh variabel kepemilikan
manajerial dengan integritas laporan
keuangan namun penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pancawati (2010) yang menemukan adanya
pengaruh antara variabel kepemilikan
manajerial dengan integritas laporan
keuangan.

Pengaruh komisaris independen
terhadap integritas laporan keuangan

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan,  koefisien  regresi  untuk
komisaris independen adalah -0,005. Hal
ini menunjukkan bahwa jika setiap
penambahan tingkat komisaris independen
sebesar 1%, jika variabel lainnya dianggap
konstan, maka akan mengurangi tingkat
integritas laporan keuangan sebesar 0,005%
dan secara statistik dapat dibuktikan secara
signifikan.

Berdasarkan tabel 6 nilai t sebesar -
0,387 dengan signifikansi 0,669. Tingkat
signifikansi sebesar 0,669 lebih besar dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan
keberadaan komisaris independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap integritas
laporan keuangan.

komisaris independen tidak terbukti
berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan dimana keberadaan komisaris
independen dalam perusahaan yang
diharapkan mampu memantau Kinerja
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manajemen dalam  penyusunan dan
pengungkapan laporan keuangan
perusahaan tidak terbukti  memiliki
pengaruh terhadap integritas laporan
keuangan perusahaan. Meskipun secara
statistik jumlah komisaris independen yang
ada pada perusahaan sampel telah
memenuhi  jumlah  minimal  yang
disyaratkan namun peran dan pemenuhan
tugas dari  masing-masing  anggota
komisaris independen tidak mampu secara
efektif dilakukan. Sehingga keberadaan
komisaris independen ini tidak mampu
memantau dan mengendalikan tindakan
manajemen dalam hal penyampaian dan
pembuatan laporan keuangan. Jumlah
komisaris  independen  yang telah
memenuhi syarat minimal yang telah
dilakukan hanya menjadi pemenuhan
regulasi saja dan tidak mampu
mencerminkan Kinerja komisaris
independen dalam menjalankan tanggung
jawabnya.

Pengaruh komite audit terhadap
integritas laporan keuangan

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, koefisien regresi untuk komite
audit adalah 0,0004. Hal ini menunjukkan
bahwa jika setiap penambahan rapat komite
audit, jika variabel lainnya dianggap
konstan, maka akan meningkatkan tingkat
integritas laporaan keuangan sebesar 0,04%
dan secara statistik dapat dibuktikan secara
signifikan.

Berdasarkan tabel 6 nilai t sebesar
7,270 dengan signifikansi 0,024. Tingkat
signifikansi sebesar 0,024 lebih kecil dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan rapat
komite audit berpengaruh signifikan
terhadap integritas laporan keuangan.

Menurut  Alijoyo (2003) dalam
Anggita (2014) komite audit harus
mengadakan rapat sedikitnya satu kali
setiap kuartal. Dalam penelitian ini variabel
komite audit berpengaruh  terhadap
integritas laporan keuangan dimana dapat
dikatakan jika keberadaan komite audit
perusahaan telah mampu mengendalikan
tindakan manajemen dalam menyajian

laporan keuangan. Dalam penelitian ini
efektifitas dari keberadaan komite audit
diukur menggunakan aktifitas rapat yang
dijalankan selama tahun berjalan. Semakin
banyak rapat yang dilakukan oleh komite
audit diharapkan akan mampu
meningkatkan integritas laporan keuangan,
dengan seringnya rapat dilakukan maka
kontrol dan pengawasan terhadap kinerja
manajemen perusahaan dapat dipantau
secara efektif. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Jama’an
(2008) yang juga menemukan adanya
pengaruh antara komite audit dengan
integritas  laporan  keuangan. Namun
penelitian ini  berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Yani dan
Ketut (2014) vyang tidak menemukan
adanya pengaruh antara komite audit
dengan integritas laporan keuangan.

KESIMPULAN, KETERBATASAN
DAN SARAN

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menguji pengaruh antara mekanisme Good
Corporate Governance yang diproksikan
dengan variabel kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, komisaris
independen, dan komite audit terhadap
integritas laporan keuangan. Berdasarkan
analisis data dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat diambil kesimpulan
bahwa variabel kepemilikan institusional
dan komite audit berpengaruh terhadap
integritas laporan keuangan. Sedangkan
variabel kepemilikan manajerial dan
komisaris independen ternyata tidak
memiliki pengaruh terhadap integritas
laporan keuangan.

Penelitian ini mempunyai
keterbatasan (1) dalam penelitian ini masih
ditemui adanya penyakit asumsi klasik
yaitu masalah heterokedastisitas, hal ini
mungkin mempengaruhi hasil penelitian
dimana adanya penyakit heterokedastisitas
mengakibatkan  timbul  ketidaksamaan
varian dari residual dalam  model
pengamatan. (2) dalam penelitian ini
variabel komite audit dihitung berdasarkan
jumlah rapat yang dilakukan, dan dalam
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penelitian ini masih ditemukan perusahaan
yang dijadikan sampel penelitian yang tidak
menyebutkan secara eksplisit mengenai
aktifitas rapat yang dilakukan sehingga
peneliti tidak bisa memperoleh data
mengenai jumlah rapat yang dilakukan
selama periode penelitian. (3) Periode
penelitian untuk memprediksi integritas
laporan keuangan hanya tiga tahun
sehingga memungkinkan tingkat integritas
laporan keuangan dalam perusahaan yang
diamati kurang menggambarkan kondisi
yang sebenarnya. (4) Banyak data yang
termasuk dalam pembuangan (outlier)
sehingga mengurangi banyak sampel dalam
penelitian.

Berdasarkan  dari  hasil  dan
keterbatasan penelitian, maka diberikan
beberapa saran yaitu bagi peneliti dengan
topik sejenis diharapkan untuk melanjutkan
penelitian ini  dengan menambahkan
populasi perusahaan yang dijadikan sampel
penelitian  tidak  hanya  perusahaan
manufaktur saja tetapi juga jenis industri
lainya yang terdatar di Bursa Efek
Indonesia. Peneliti  selanjutnya dapat
menambahkan variabel independen lainnya
yang diduga berpengaruh terhadap
integritas  laporan  keuangan  seperti
spesialis industri, dan fee audit, sehingga
dapat mencakup penelitian yang lebih luas.
Peneliti selajutnya diharapkan
menambahkan jumlah tahun pengamatan
sehingga hasil penelitian dapat
digeneralisasi. Diharapkan pada penelitian
selanjutnya dapat menggunakan
perhitungan lain  untuk  menentukan
integritas laporan keuangan yang lebih
dapat mewakili variabel integritas laporan
keuangan.
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